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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terselesainya 

Buku ~standar Pelayanan Pascarehabilitasi ft Direktorat Pascarehabilitasl Oeputi 

Bidang Rehabilitasi BNN. Buku ini adalah buku panduan dasar dalam melaksanakan 

layanan Pascarehabilitasi dan petunjL;Jk bagi pelaksana kegiatan pascarehabilitasi 

dalam memahami pelaksana~n pelayanan produktivitas dan pendampingan serta 

penguatan lembaga pascarehabilitasi bagi penyalah guna dan/ atau pecandu 

narkoba. 

Secara garis besar buku Petunjuk Teknis Layanan Pascarehabilitasi ini berisi 

tentang berbagai bentuk Layanan Pascarehabilitasi. Secara teknis buku ini 

membahas dan mengulas satu per satu imptementasi dan manajemen dari bentuk 

kegiatan Pascarehabilitasi yang dijalankan. 

Dalam penyusunan buku in i Direktorat Pascarehabilitasi melibatkan para 

narasumber yang telah berpengalaman dalam menerapkan keilmuannya di bidang 

Pascarehabilitasi . 

Harapan kami semoga buku ini dapat dimanfaatkan secara optimal dan 

diimplementasikan dalam pelaksanaan Program Pascarehabilitasi bagi Penyalah 

guna dan/ atau pecandu narkoba. Buku ini masih dapat berkembang sesuai dengan 

perkembangan program Pascarehabilitasi yang dilaksanakan oleh instansi 

pemerintah ataupun stakeholder lainnya. Oleh karena itu, perlu di lakukan evaluasi 

atau review secara periodik maupun insidentil. 

Kepada berbagai pihak yang terlibat sebagai sebagai narasumber, 

penyusun, dan panitia yang telah bekerja sama untuk menyusun ini, kami 

menyampaikan penghargaan dan terima kasih, sehingga dapat diterbitkannya buku 

ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan taufiq , petunjuk dan 

hidayah·Nya kepada kita sekalian. 

Jakarta, Mei 2015 
DEPUTI BIDANG REHABILITASI BNN 

dr. Diah Selia Utami, Sp.KJ.MARS 
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REPUBLIK INDONESIA 

SAM BUT AN 
KEPALA BADAN NARKOTIKA NASIONAL 

Puji dan syukur kita panjatkan Ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

Rahmat dan Hidayah~Nya , sehingga Direktorat Pascarehabi litasi Deputi Bidang 

Rehabilitasi BNN telah dapat menyusun dan menerbitkan buku MStandar Pelayanan 

Pascarehabillitasr . 

Badan Narkotika Nasional, dalam hal ini melalui Direktorat Pascarehabilitasi 

Deputi Bidang Rehabilitasi selalu konsisten untuk meningkatkan dan mendukung 

para praktisi yang bergerak di bidang Pascarehabilitasi untuk memberikan pelayanan 

yang terbaik bagi korban penyalahgunaan narkotika. Pelayanan penanganan korban 

penyalahgunaan narkotika dalam hal ini program Pascarehabilitasi Badan Narkotika 

Nasional terus mengembangkan program sesuai dengan kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuan. Oleh karena itu referensi bacaan yang mendukung hat tersebut di 

atas sangat dibutuhkan dan menjadi mutlak adanya. 

Seiring dengan permasalahan narkotika yang terus meningkat, maka pertu 

ditakukan suatu upaya untuk memperoleh dukungan dari berbagai pihak dan 

segenap etemen masyarakat, baik instansi pemerintah, swasta maupun organisasi 

sosial kemasyarakatan/tembaga sosiat masyarakat untuk memerangi 

penyalahgunaan dan peredaran getap narkotika melalui program dan peran serta 

masing·masing yang dilandasi oleh suatu pemahaman bahwa permasalahan 

narkotika merupakan tanggung jawab kita bersama. 

Sehubungan dengan hal itu, selaku Kepala Badan Narkotika Nasional, saya 

menyambut baik diterbitkannya buku "Standar Pelayanan Pascarehabilitasi·. Saya 

berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi praktis bagi semua pihak baik bagi 

pusat - pusat pelayanan Pascarehabilitasi maupun digunakan sebagai penyusunan 

bahan untuk akses mendalami layanan Pascarehabilitasi. 
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Standar Peayanan Pascarehabilitasi ini dimaksudkan sebagai acuan bagi 

pelaksana kegiatan pascarehabilitasi dalam memahami pelaksanaan pelayanan 

produktivitas dan pendampingan serta penguatan lembaga pascarehabilitasi bagi 

penyalah guna dan pecandu narkotika ke dalam keluarga dan masyarakat melalui 

perumusan kebijakan yang bersifat mendukung pelaksanaan layanan 

Pascarehabilitasi. 

Kepada semua pihak yang telah turut serta dalam mendukung diterbitkannya 

buku ini, saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih atas ke~asamanya 

dalam menyusun buku ini. Saya berharap buku ini segera dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan petunjuk kepada 

kita sekalian dalam upaya penanggulangan masalah korban penyalah guna dan 

pecandu narkotika serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat dan 

produktif. 

Jakarta, Mei 2015 

Kepala Badan Narkotika Nasional 

Anang Iskandar 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkoba saat ini sudah menjadi masalah global 

yang mengakibatkan dampak buruk pada berbagai bidang kehidupan 

masyarakat dan bangsa meliputi aspek kesehatan. pendidikan , 

pekerjaan, kehidupan sosial , dan keamanan. Berdasarkan hasil penelitian 

BNN bekerjasama dengan Puslitkes Ul Tahun 2014 tentang Survei 

Nasional Perkembangan Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia, 

diketahui bahwa angka prevalensi penyalahguna narkoba di Indonesia 

telah mencapai 2,18% atau sekilar 4,02 juta orang dari total populasi 

penduduk (berusia 10 - 59 tahun) . Tahun 2015 jumlah penyalah guna 

Narkoba diproyeksikan ± 2,8% atau setara dengan ± 5,1 - 5,6 juta jiwa 

dari populasi penduduk Indonesia. 

Tingginya angka prevalensi tersebut tentunya memerlukan 

penanganan segera agar tidak semakin meningkat. salah satunya dengan 

dilerbitkannya Peraluran Pemerintah Nomor 25 Tahun 2011 lentang 

pelaksanaan wajib lapor serta peraturan bersama Mahkumjakpoi

Kemenkes-Kemensos-BNN tahun 2014 tentang penanganan pecandu 

narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika ke dalam lembaga 

rehabilitasi dan rehabilitasi lanjutan (Pascarehabilitasi). lmplementasi dari 

kedua peraturan tersebut tentunya berimplikasi pada ketersediaan 

lembaga rehabilitasi dan pascarehabilitasi yang memadai dan sesuai 

dengan kebutuhan korban penyalah guna dan pecandu narkotika. 

Menjawab tantangan tersebut, maka Badan Narkotika Nasional 

(BNN) telah melaksanakan berbagai upaya untuk meningkatkan 

ketersediaan layanan rehabilitasi dan pascarehabilitasi bagi klien 

penyalah guna narkoba yang mudah diakses dari aspek biaya, lokasi, dan 

waktu. Salah satu upayanya dengan program kegiatan melalui sanggar 

sahabat kreatif dan rumah damping. Pemberian layanan 

Pascarehabilitasi yang berkualitas yang berstandar merupakan upaya 
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dan tanggung jawab lembaga yang menyelenggarakan layanan klien 

penyalahguna narkoba. 

Ketersediaan layanan Pascarehabilitasi yang memenuhi standar 

pelayanan ini merupakan rawatan lanjutan bertujuan untuk 

mengembalikan fungsi sosial bagi klien penyalahguna narkoba. Dengan 

demikian dibutuhkan tempat layanan/lembaga Pascarehabilitasi , baik 

yang dimiliki pemerintah maupun dikelola oleh masyarakat yang harus 

mampu menyelenggarakan layanan Pascarehabilitasi yang sesuai 

standar pelayanan. 

Untuk meningkatkan kualitas layanan yang dijalankan oleh 

lembaga Pascarehabilitasi maka perlu dibuat buku acuan. Oleh karena 

itu perlu disusun suatu buku Standar Pelayanan Pascarehabilitasi (SPP) 

yang dapat digunakan sebagai pedoman dan acuan dalam pelaksanakan 

program layanan, kompetensi petugas dan kelengkapan sarana serta 

prasarana pendukungnya. 

Sebagai pedoman dalam melaksanakan program layanan di 

lembaga Pascarehabilitasi maka perlu disusun pedoman standar 

pelayanan. Diharapkan pedoman ini dapat menjadi acuan bagi lembaga 

dalam melakukan layanan Pascarehabilitasi untuk memberikan layanan 

yang menuju pada proses peningkatan kapasitas layanan yang 

berkesinambungan. Standar yang diuraikan pada pedoman SPP 

(Standar Pelayanan Pascarehabilitasi) mencakup standar yang meliputi 

organisasi, sumber daya manusia, sarana prasarana maupun teknis 

penyelenggaraan Pascarehabilitasi. Oi masa yang akan datang, 

pedoman ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam melaksanakan 

pelayanan Pascarehabilitasi bagi klien penyalahguna narkoba. 

B. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud 

Petunjuk teknis standar pelayanan pascarehabilitasi dimaksudkan 

sebagai bahan acuan bagi petugas dan lembaga dalam menjalankan 

layanan Pascarehabilitasi penyalahguna narkoba. 
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2. Tujuan 

Menyediakan panduan bagi petugas dan lembaga dalam rangka 

melaksanakan program layanan Pascarehabilitasi penyalahguna 

narkoba. 

C. Pengertian Umum dan Khusus 

1. Pascarehabi litasi adalah suatu proses pemulihan klien 

penyalahgunaaan Narkotika baik dalam jangka pendek maupun 

panjang yang bertujuan mengubah peri laku untuk mengembalikan 

fungsi individu tersebut di masyarakat. 

2. Layanan Pascarehabilitasi: Tempat atau lembaga yang menyediakan 

sarana dan prasarana bagi para pecandu narkoba yang sudah 

menyelesaikan program Rehabilitasi untuk mendapatkan layanan 

lanjutan 

3. Rumah Damping (RD) adalah suatu tempat yang menyediakan 

layanan bimbingan lanjut rawat inap bagi klien penyalahguna narkoba 

yang telah selesai menjalankan layanan terapi rehabilitasi utama untuk 

persiapan kembal i ke lingkungan keluarga dan masyarakat dalam 

menjalankan fungsi sosialnya. 

4. Layanan Pascarehabililasi di BNNP/BNNK merupakan tempat yang 

menyediakan pelayanan aktif bagi klien penyalahguna narkoba yang 

telah selesai menjalani rehabilitasi dan/atau pascarehabilitasi di rumah 

damping. Informed consent adalah persetujuan klien penyalahguna 

narkoba atas suatu tindakan yang akan dilakukan pemberi layanan. 

D. Dasar Kebijakan 
1. Undang-Undang Nemer 35 tahun 2009 Tentang Narkotika. 
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2. Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2010 Tentang Badan Narkotika 

Nasional. 

3. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor : 22/111/2010 Tentang Standar 

Pascarehabilitasi Gangguan Penggunaan NAPZA. 

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2415/Menkes/Per/XII/2011 

Tentang Pascarehabilitasi Medis Pecandu, Penyalah Guna dan Karban 

Penyalahgunaan Narkotika. 

5. Peraturan Menteri Sosial Nomor : 56/HUK/2009 Tentang Pelayanan 

dan Pascarehabilitasi Sosial Karban Penyalahgunaan Narkotika, 

Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya. 

6. Peraturan Kepala BNN Nomor :Per/03N/2010/BNN Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional. 
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BABII 

STAN DAR PELAYANAN PASCAREHABILITASI 

A. Rumah Damping 

Komponen lndikator Uraian Standar 

Aspek Berbadan hukum dan 
legalitas mempunyai ijin operasional 

dari dinas Sosial dan/ atau 
Dinas Kesehatan 
a.Akte a. Terpenuhi 
b. SITU b. Terpenuhi 
c.NPWP c. Terpenuhi 

Struktur Adanya hirarki dalam tugas 
Organisasi dan tanggung jawab 

a. Penanggung Jawab a. Terpenuhi 
b. Program Manajer b. Terpenuhi 
c. Staff c. Terpenuhi 

Kelembagaan Program Seluruh kegiatan terencana 
Kerja dan tertulis 

a. Program jangka a. Terpenuhi 
pendek 

b. Program jangka b. Terpenuhi 
panjang 

Sumber Memiliki dana operasional 
Dana dan rekening 

yayasan/lembaga 
tercatat/tertulis 

a. Swadaya a. Terpenuhi 
b. Swadana b. Terpenuhi 
c. Bantuan c. Terpenuhi 

Ruang Memiliki sarana dan 
prasarana sesuai kebutuhan 
kegiatan 

a. Ruang Administrasi a . Terpenuhi 
b. Ruang b. Terpenuhi 

kegiatan/serbaguna 
c. Ruang lbadah c. Opsional 
d. Ruang konseling d. Terpenuhi 
e. Ruang tidur e. Terpenuhi 
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f. Ruang Makan f. Opsional 
g. Dapur f. Terpenuhi 
h. Kamar Mandi, toilet g. Terpenuhi 
i. Ruang Penyimpanan h. Opsional 

Sumber Daya 1. T enaga Medis 
Man usia a. dokter spesialis a. Opsional 

(yang berkaitan 
dengan komplikasi) 

b. dokter umum b. Opsional 
c. perawat c. Opsional 

2. Tenaga Sosial 
a. Psikolog a. Opsional 
b. Pekerja Sosial b. Opsional 
c. Konselor c. Terpenuhi 
d. lnstruktur Vokasional d. Opsional 

3. Administrasi 
a. Rumah tangga a. Terpenuhi 
b. Staf Administrasi b. Terpenuhi 
c. Keamanan c. Opsional 

Rujukan Kerjasama dengan 
a. lnstansi Pemerintah a. Terpenuhi 
b. lnstansi Swasta b. Terpenuhi 
c. Lembaga milik c. Opsional 

Masyarakat 
Jejaring Kerjasama dengan 

a. lnstansi Pemerintah a. Terpenuhi 
b. Dunia usaha b. Terpenuhi 
c. Lembaga milik c. Terpenuhi 

Masyarakat 
Layanan Asesmen Dilakukan oleh profesional 

a. Dokter a. Terpenuhi 
b. Perawat b. Opsional 
c. Psikolog c. Terpenuhi 
d. Konselor d. Terpenuhi 
e. Pekerja sosial e. Terpenuhi 

Konseling Dilakukan oleh professional 
a. Tenaga yang a. Opsional 

tersertifikat 
b. Tenaga yang terlatih b. Terpenuhi 
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Kegiatan a. lbadah a. Terpenuhi 
Keagamaan b. Ceramah agama b. Opsional 

c. Bimbingan kerohanian c. Terpenuhi 

Vokasional 
a. Konservasi hutan dan a. Opsional 

alam 

Layanan 
b. Pertanian dan b. Opsional 

perkebunan 
c. Peternakan dan c. Opsional 

perikanan 
d. Pelatihan mekanik d. Opsional 
e. Pelatihan multimedia e. Opsional 
f. Pelatihan lainnya f. Opsional 

yang tersedia 

Monitor Pengawasan untuk 
mengendalikan mutu 

a. Dilakukan secara a. Terpenuhi 
Intern 

b. Dilakukan oleh b. Terpenuhi 

Monitoring dan lembaga terkait 

Evaluasl Evaluasi Penilaian untuk mengukur 
mutu 

a. Dilakukan secara a. Terpenuhi 
Intern 

b. Dilakukan oleh b. Terpenuhi 
lembaga terkait 

B. Pelayanan Pascarehabilitasi melalui BNNP/BNNK 

Komponen lndlkator Uraian Stan dar 

Aspek Berbadan hukum dan 

legalitas mempunyai ijin operasional 
dari dinas Sosial dan/ atau 
Dinas Kesehatan 
a. Akte a. Terpenuhi 

Kelembagaan b. SITU b. Terpenuhi 
c. NPWP c. Terpenuhi 

Struktur Adanya hirarki dalam tug as 
Organisasi dan tanggung jawab 

a. Penanggung Jawab a. Terpenuhi 
b. Program Manajer b. Terpenuhi 
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c. Staff c. Terpenuhi 

Program Seluruh kegiatan terencana 
Kerja dan tertulis 

a. Program jangka a. Terpenuhi 
pendek 

b. Program jangka b. Terpenuhi 
panjang 

Sumber Memiliki dana operasional 
Dana dan rekening 

yayasanllembaga 
tercatat/tertulis 

a. Swadaya a. Terpenuhi 
b. Swadana b. Terpenuhi 
c. Bantuan c. Opsional 

Ruang Memiliki sarana dan 
prasarana sesuai kebutuhan 
kegiatan 

a. Ruang Administrasi a. Terpenuhi 
b. Ruang b. Terpenuhi 

kegiatan/serbaguna 
c. Ruang konseling c. Terpenuhi 
d. Ruang lbadah d. Opsional 
e. Pantry e. Terpenuhi 
f. Kamar Mandi, toilet f. Terpenuhi 

Sumber Tenaga Medis 
Daya a. dokter Spesialis a. Opsional 

Sarana Manusia b. dokter umum b. Opsional 
Prasarana C. perawat C. Opsional 

Tenaga Sosial 
a. Psikolog a. Opsional 
b Pekerja Sosial b. Opsional 
c. l<onselor c. Terpenuhi 
d. lnstruktur Vokasional d. Opsional 

Tenaga Administrasi 
a. Rumah tangga a. Terpenuhi 
b. Staf Administrasi b. Terpenuhi 
C. Keamanan c. Opsional 

Rujukan Kerjasama dengan 
a. lnstansi Pemerintah a. Terpenuhi 
b. lnstansi Swasta b. Terpenuhi 
c. Lembaga milik c. Terpenuhi 

Masyarakat 
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Jejaring Kerjasama dengan 
a. lnstansi Pemerintah a. Terpenuhi 
b. Dunia usaha b. Terpenuhi 
c. Lembaga milik c. Terpenuhi 

masyarakat 

Asesmen Dilakukan oleh profesional 
a. Dokter a. Terpenuhi 
b. Perawat b. Terpenuhi 
c. Psikolog c. Terpenuhi 
d. Konselor d. Terpenuhi 
e. Pekerja sosial e. Terpenuhi 

Konseling Dilakukan oleh professional 
a. Tenaga yang terlatih a. Terpenuhi 
b. Tenaga yang b. Opsional 

tersertifikat 

Kegiatan a. lbadah a. Terpenuhi 
Keagamaan b. Ceramah agama b. Opsional 

c. Bimbingan kerohanian c. Terpenuhi 
Vokasional Pelatihan ketrampilan Opsional 

Monitor Pengawasan untuk 
mengendalikan mutu 

a. Dilakukan secara a. Terpenuhi 
Intern 

b. Dilakukan oleh b. Terpenuhi 

Monev 
lembaga terkait 

Evaluasi Penilaian untuk mengukur 
mutu 

a. Dilakukan secara a. Terpenuhi 
Intern 

b. Dilakukan oleh b. Terpenuhi 
lembaga terkait 



BABIII 
PENUTUP 

Buku standar pelaksanaan pelayanan pascarehabilitasi ini merupakan 

panduan bagi pelugas dan lembaga dalam memberikan pelayanan terhadap 

klien penyalahguna narkoba 

Dengan adanya buku standar pelayanan pelaksanaan pascarehabilitasi ini 

menjadikan modalitas bagi BNN, BNNP, maupun BNNK dalam mengawasi 

dan mengevaluasi jalannya pelaksanaan program pascarehabilitasi di 

pemerintah dan masyarakat. 

Diharapkan dengan adanya buku standar pelayanan pelaksanaan 

pascarehabilitasi dapat menumbuhkan, meningkatkan kualitas dan mutu serta 

hasil yang maksimal dalam melaksanakan layanan bagi klien penyalahguna 

narkoba 

Menyadari sepenuhnya dalam pembuatan buku ini belumlah sempurna dan 

senantiasa diperbaharui sesuai dengan perkembangan llmu pengetahuan 

yang terkait. 
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Jejaring Kerjasama dengan 
a. lnstansi Pemerintah a. Terpenuhi 
b. Ounia usaha b. Terpenuhi 
c. Lembaga milik c. Terpenuhi 

masyarakat 
Asesmen Dilakukan oleh profesional 

a. Dokter a. Terpenuhi 
b. Perawat b. Terpenuhi 
c. Psikolog c. Terpenuhi 
d. Konselor d. Terpenuhi 
e. Pekerja sosial e. Terpenuhi 

Konseling Dilakukan oleh professional 
a. Tenaga yang terlatih a. Terpenuhi 
b. Tenaga yang b. Opsional 

lersertifikal 
Kegiatan a. lbadah a. Terpenuhi 
Keagamaan b. Ceramah agama b. Opsional 

c. Bimbingan kerohanian c. Terpenuhi 
Vokasional Pelatihan ketrampilan Opsional 

Monitor Pengawasan untuk 
mengendalikan mutu 

a. Dilakukan secara a. Terpenuhi 
Intern 

b. Dilakukan oleh b. Terpenuhi 

Monev 
lembaga terkait 

Evaluasi Penilaian untuk mengukur 
mutu 

a. Dilakukan secara a. Terpenuhi 
Intern 

b. Dilakukan oleh b. Terpenuhi 
lembaga lerkait 



BABIII 
PENUTUP 

Buku standar pelaksanaan pelayanan pascarehabilitasi ini merupakan 

panduan bagi petugas dan lembaga dalam memberikan pelayanan terhadap 

klien penyalahguna narkoba 

Dengan adanya buku standar pelayanan pelaksanaan pascarehabilitasi ini 

menjadikan modalitas bagi BNN, BNNP, maupun BNNK dalam mengawasi 

dan mengevaluasi jalannya pelaksanaan program pascarehabilitasi di 

pemerintah dan masyarakat. 

Diharapkan dengan adanya buku standar pelayanan pelaksanaan 

pascareh~bilitasi dapat menumbuhkan, meningkatkan kualitas dan mutu serta 

hasil yang maksimal ,dalam melaksanakan layanan bagi klien penyalahguna 

narkoba 

Menyadari sepenuhnya dalam pembuatan buku ini belumlah sempurna dan 

senantiasa diperbaharui sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

yang terkait. 
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